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ABSTRAK 
Gerhana merupakan fenomena alam yang terjadi teratur sepanjang 

tahun. Dalam menguak peristiwa bersejarah yang berkaitan dengan 

fenomena alam dan terikat oleh waktu, ilmu astronomi dapat dijadikan 

sebagai ajang konfirmasi dalam menganalisa data hadis dan sejarah. 

Diantara peristiwa penting dalam hidup nabi Muhammad saw yang 

terkait dengan fenomena astronomi yang berimplikasi langsung dalam 

persoalan‘ubudiyyah adalah tentang terjadinya gerhana. pada zaman 

Nabi saw pernah terjadi gerhana yaitu gerhana matahari, sehingga 

banyak yang meriwayatkan tentang terjadinya peristiwa tersebut. Hal ini 

berbeda dengan peristiwa gerhana Bulan yang mana tidak ditemukan 

redaksi yang secara eksplisit menyebutkan keterangan terjadinya gerhana 

Bulan. 

Berangkat dari permasalahan diatas, penulis tertarik untuk 

menganalisa data-data gerhana Bulan di masa nabi Muhammad saw yang 

memiliki catatan waktu secara detail dan kontradiktif dalam penulisannya. 

Hingga dalam penelitian ini, penulis merumuskan dua persoalan pokok, 

yakni: 1) Bagaimana paparan data gerhana dalam teks hadis dan 

astronomi pada masa nabi Muhammad saw di periode Madinah? 2) 

Bagaimana interkoneksi paparan gerhana Bulan dalam hadis dan 

astronomi pada masa nabi Muhammad saw di periode Madinah yang 

berimplikasi pada penentuan waktu sholat gerhana Bulan?. 

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan yang digunakan adalah kritik nalar sejarah, 

analisis hadis dengan pendekatan astronomi. Setelah diteliti, didapati 

fakta bahwa tidak ada hadits Imam Bukha>ri yang menjelaskan bahwa 

nabi Muhammad saw pernah shalat gerhana Bulan, namun hanya 

didapatkan informasi dari sirah Ibn Hibba>n bahwa Nabi saw pernah 

melaksanakan shalat gerhana Bulan. Setelah dilacak berdasarkan tabel 

data astronomis, didapatkan data bahwa terjadi 15 kali gerhana Bulan 

pada masa nabi Muhammad saw periode Madinah, namun yang sesuai 

dengan informasi bulan yang terdapat pada sirah Ibn H{ibban adalah 

terjadi gerhana Bulan pada tahun ke-3 dan ke-4 Hijriyah pada bulan 

Jumadil Akhir.  

Hal ini cukup sebagai informasi bahwa pernah terjadi gerhana 

Bulan pada masa Nabi saw, sehingga berdasarkan dari jenis gerhana pada 

masa Nabi saw tersebut berimplikasi langsung dalam penetapan waktu 

pelaksanaan shalat gerhana Bulan. Oleh karena hasil penelitian ini bisa 

menguatkan, memperjelas serta mengkritisi data dalam hadis dan sirah 

nabawiyyah, untuk itu penelaahan sejarah penting yang berkaitan dengan 

hal ‘ubudiyyah dengan perspektif astronomis mutlak dibutuhkan. 

 

Kata kunci: Gerhana Bulan, masa Nabi saw, astronomi 



v 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

Sesuai dengan SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 158/1987 dan no. 0543  b/U/1987.  

Tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 - ba>‘ B ب

 - ta>‘ T خ

 s\a> S| s dengan  titik di atas ث

 - ji>m J ج

 h{a> H{ h dengan titik di bawah ح

 - Kha> KH خ

 - da>l D د

 za>l z\ z dengan titik di atas ذ

 - ra>‘ R ز

 - Zai Z ش

 - si>n S ض

 - syi>n SY ش

 s{a>d S} s dengan titik di bawah ص

 d{a>d D{ d dengan titik di bawah ض

 t{a>‘ T{ t dengan titik di bawah ط

 z{a>‘ Z{ z dengan titik di bawah ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 - gain G غ

 - fa>‘ F ف

 - qa>f Q ق

 - ka>f K ك
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 - la>m L ل

 - mi>m M م

 - nu>n N ى

 - wa>wu W و

 - h>a> H هـ

  hamzah ’ apostrof ء

 - ya>‘ Y ى

B. Konsonan Rangkap  

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh: 

 salli صَل ِّ

C. Vokal Pendek 

Fathah (   َ _ ) ditulis a, kasrah (   ِ _ ) ditulis i, dan dammah (   ِ _ ) ditulis u. 

D. Vokal Panjang  

Bunyi a panjang ditulis a>, i panjang ditulis i<, dan u panjang ditulis u>, masing-

masing dengan tanda hubung (   > ) di atasnya. Contohnya: 

1. Fathah + alif ditulis a>   ِّهٌاشل   ditulis ma>nazil 

2. Kasroh + ya’ mati ditulis i<  قليل   ditulis qali>l 

3. Dammah + wawu mati ditulis u>    تحوث  ِّditulis buh}us 

 

E. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif ditulis a>   ًكِتاَتا   ditulis kita>ban 

2. Kasroh + ya’ mati ditulis i<  َِِّ يقُيِنُ ََ    ditulis yuki>mu 

3. Dammah + wawu mati ditulis u>   ًِِّّهَوْقوُتا  ditulis mauqu>tan 

F. Vokal Rangkap 

1. Fath}ah dan ya’ mati ditulis ai, contoh: 

  al-lail اللَّيْل

2. Fath}ah dan wa>wu mati ditulis au, contoh: 

      mauqu>tan      هَوْقوُتاً 

G. Ta’ Marbu>t}ah di Akhir Kata  

1. Bila dimatikan ditulis ha, kata ini tidak diperlakukan terhadap kata Arab 

yang sudah diserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan 

sebagainya kecuali bila dikehendaki kata aslinya. 



vii 

 

2. Bila disambungkan dengan kata lain (frase), ditulis h. Contoh: 

اهاهحِّجثسيل      ditulis ima>mah Jibri>l 

H. Hamzah 

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang 

mengiringinya. Seperti     إى   ditulis inna. 

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof (  ~). 

Seperti        شيئ  ditulis Syai~un.  

3. Bila terletak di tengah kata setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai 

dengan bunyi vokalnya. Seperti      زتائة   ditulis raba>~’ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan maka ditulis dengan lambang 

apostrof (   ~). Seperti      تأخروى ditulis ta~’khuz|u>na. 

I. Kata sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah ditulis al contoh: 

  ditulis al-Baqarah الثقسج

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

Contoh:  

Penulisan الٌساء menjadi an-Nisa>’ 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat  

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya. 

Contoh:  

 ditulis asba>bunnuzu>l atau asba>b an-nuzu>l اسثابِّالٌصول
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MOTTO 

 

                        

                            

 

Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 

ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan 

bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan 

(waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan 

dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada 

orang-orang yang mengetahui (Departemen Agama RI, 1993: 518). 
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KATA PENGANTAR 

 

ِِّّالَْحَوْدُِّلله ِّ ِّ  ِّ  ِِِِّّّّ

  ِِّّ ِّ  ِِّّ ِّ ِِّّ ِِّّ  ِِِّّّ

 ِّ  ِِِّّّ.ِّّدٍِّوَعَليَِّالهِِّدًَاَِّوَهَولٌاَِّهُحَوِّّيِّّسَِّلامُِّعَليَِّلاجُِّوَالسِّّوَالص

 ِِّّ.اتعَْدُِّهأِِّّّييِّْعِِّوَِّجِّْوَصَحْثهِِّاَِّ

ِّ
 

Segala puji selayaknya terucap hanya pada Allah swt karena atas segala 

rahmat, taufik dan hidayah-Nya, penulis senantiasa dianugerahi potensi dan 

energi untuk senantiasa bersemangat dalam belajar dan berproses di dunia 

akademis. Dengan semangat itulah hingga tesis yang berjudul “Gerhana Pada 

Masa Nabi Muhammad Saw (Studi Analisis Gerhana Bulan periode Madinah 

Perspektif Astronomi).”  ini dapat selesai tepat pada waktunya.  

Shalawat  dan  salam  selalu terhaturkan  kepada sang revolusioner 

sejati, utusan terakhir  yakni  nabi  Muhammad  saw,  serta  keluarga  yang  

disucikan Allah SWT, dan sahabatnya yang setia. Dengan kehadirannya, 

kehidupan manusia menjadi terarah dan teratur sampai masa kini. 

Tesis ini merupakan karya ilmiah penulis sebagai bagian dari 

konsekwensi logis agar dapat  memperoleh  gelar Magister pada Program  

Studi  Ilmu Falak  UIN  Walisongo. Karya ini mungkin jauh dari kata 

sempurna, namun dengan menyelesaikannya tertunai sudah satu kewajiban dan 

tanggung jawab akademis penulis hingga sebagai konsekwensi lanjutan adalah 

penulis harus mampu mengembangkan dan mengamalkan keilmuan yang 

didapat. 
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